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The success of inclusive education services at Islamic boarding school specifically for 
children with special needs lies in various innovations that have been implemented, 
including a tailored curriculum, a holistic learning approach, and comprehensive 
support for children with special needs. This research aims to uncover how Islamic 
boarding school have successfully implemented a needs-based inclusive education 
model, as well as its impact on the development of children with special needs. This 
research uses a qualitative approach with a descriptive case study method, employing 
in-depth interviews as the main data collection technique. Informants were selected 
based on criteria relevant to the research. Data analysis is carried out through the 
stages of reduction, display, and data verification. The inclusive education model 
implemented in Islamic boarding schools focuses on providing educational services 
that can accommodate the needs of all children with disabilities, both in terms of 
learning needs and the development of each individual, without discrimination. This 
study makes an important contribution to enriching the understanding of inclusive 
education service innovations in the context of religious education based on special 
needs, particularly in Indonesia. The results of this study have broad implications for 
the development of inclusive education policies, learning practices, and teacher 
professional development, especially in the context of Islamic boarding school. 
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Keberhasilan layanan pendidikan inklusif di pesantren khususnya untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus terletak pada berbagai inovasi yang telah diterapkan, termasuk 
kurikulum yang disesuaikan, pendekatan pembelajaran holistik, dan dukungan 
komprehensif untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap bagaimana pesantren Islam telah berhasil menerapkan model pendidikan 
inklusif berbasis kebutuhan, serta dampaknya terhadap perkembangan anak-anak 
berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus deskriptif, menggunakan wawancara mendalam sebagai teknik 
pengumpulan data utama. Informan dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan 
penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi, tampilan, dan verifikasi data. 
Model pendidikan inklusif yang diterapkan di pesantren Islam berfokus pada 
penyediaan layanan pendidikan yang dapat mengakomodasi kebutuhan semua anak 
penyandang disabilitas, baik dalam hal kebutuhan belajar maupun perkembangan 
setiap individu, tanpa diskriminasi. Studi ini memberikan kontribusi penting untuk 
memperkaya pemahaman tentang inovasi layanan pendidikan inklusif dalam konteks 
pendidikan agama berbasis kebutuhan khusus, khususnya di Indonesia. Hasil 
penelitian ini memiliki implikasi luas untuk pengembangan kebijakan pendidikan 
inklusif, praktik pembelajaran, dan pengembangan profesional guru, terutama dalam 
konteks pesantren. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan inklusif adalah pendekatan 

strategis yang bertujuan untuk memastikan 
bahwa semua individu, termasuk Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK), dapat menikmati 
hak pendidikan yang sama. Pendekatan ini ber-
fokus pada menciptakan lingkungan yang ramah 
dan menerima serta memberikan kesempatan 
bagi setiap individu untuk berkembang tanpa 

memandang latar belakang, kondisi fisik, atau 
status sosial mereka. Dengan demikian, 
pendidikan inklusif memainkan peran penting 
dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil 
dan setara (Kemendikbudristek, 2023); (D. 
Wijaya, 2019). 

Konsep pendidikan inklusif telah berkembang 
seiring waktu, melihatnya bukan hanya sebagai 
akses ke pendidikan, tetapi juga sebagai bagian 
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integral dari kurikulum pendidikan itu sendiri. 
Ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 
yang adil bagi setiap peserta didik, sehingga 
mereka dapat mengakses pendidikan berkualitas 
yang relevan dengan kebutuhan mereka. 

Sistem pendidikan inklusif dirancang untuk 
mengakomodasi berbagai karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik, dengan menekankan 
kesempatan yang sama bagi setiap orang untuk 
belajar dan berkembang (Farah, 2022). Namun, 
penerapan pendidikan inklusif di Indonesia tidak 
selalu mudah, terutama di lingkungan 
pendidikan non-formal seperti pesantren. 
Pesantren, sebagai lembaga pendidikan agama 
tradisional, sering menghadapi tantangan dalam 
menerapkan sistem pendidikan inklusif. Salah 
satu tantangan utama adalah pemahaman yang 
terbatas dari para pendidik di pesantren me-
ngenai pembelajaran untuk anak berkebutuhan 
khusus (ABK) dan bagaimana mengajarkan nilai-
nilai Islam secara inklusif sambil menjaga 
kemurnian ajaran Islam serta memahami 
inklusivitas keragaman dalam konteks sosial 
yang lebih luas (Amalia, 2024); (Darmadi, 2021). 

Oleh karena itu, pelatihan khusus diperlukan 
bagi ustadz dan ustadzah sebagai guru untuk 
memperluas pemahaman mereka tentang 
pendidikan inklusif dan moderasi Islam. 
Pelatihan ini akan memudahkan mereka untuk 
mengembangkan kurikulum yang menekankan 
keterbukaan dan inklusivitas tanpa mengorban-
kan ajaran agama (Nasution, 2022). Tantangan 
lain yang sering dihadapi adalah masalah 
etnisitas, gender, status sosial, kemiskinan, dan 
paradigma masyarakat mengenai anak-anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Akibatnya, anak-
anak berkebutuhan khusus (ABK) kurang 
mendapatkan perhatian terhadap kebutuhan 
mereka dan terdapat lebih sedikit tempat yang 
sesuai untuk memberikan bimbingan dan 
memenuhi kebutuhan mereka (Nurfadhillah, 
2021). 

Salah satu solusinya adalah mendirikan 
pesantren yang benar-benar menekankan 
inklusivitas. Pesantren Ainul Yakin Yogyakarta 
adalah pesantren yang telah berhasil 
menerapkan pendidikan inklusif. Pesantren ini 
memiliki model pendidikan berbasis kebutuhan, 
khususnya untuk mendukung perkembangan 
holistik anak-anak berkebutuhan khusus. Dengan 
menawarkan program yang mencakup pendidi-
kan agama, terapi, dan pelatihan keterampilan 
hidup, pesantren Islam ini memberikan 
kesempatan bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus untuk berkembang tidak hanya dalam 
aspek spiritual tetapi juga dalam aspek sosial dan 

akademis. Ini menjadi contoh sukses bagaimana 
pesantren Islam dapat mengadopsi pendidikan 
inklusif yang efektif (Hosaini et al., 2024). 

Pesantren ini menyediakan layanan super 
khusus bagi anak-anak berkebutuhan khusus 
yang tinggal di desa dengan konsep kegiatan 
terintegrasi, pembelajaran, terapi, ibadah, kerja, 
keluarga, dan komunitas. Pondok Pesantren 
Ainul Yakin berfungsi sebagai contoh inovatif 
dalam pendidikan inklusif. Pesantren ini 
menyediakan berbagai layanan untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus, seperti terapi psikologis 
dan bantuan khusus yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing anak. Program yang 
ditawarkan bertujuan untuk mempersiapkan 
anak-anak berkebutuhan khusus agar menjadi 
individu yang mandiri, memiliki akhlak yang 
mulia, dan mampu berkontribusi kepada 
masyarakat. Inovasi ini adalah angin segar bagi 
pendidikan di pesantren, mengingat banyak 
pesantren lain masih menghadapi kesulitan 
dalam menyediakan layanan pendidikan yang 
sesuai untuk anak-anak berkebutuhan khusus 
(Anurogo, 2023); (Mukhtar, 2024). 

Selain inovasi di pesantren Ainul Yakin, 
kebijakan pemerintah juga memainkan peran 
penting dalam mendukung pendidikan inklusif di 
pesantren. Pemerintah Indonesia, melalui 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, serta peraturan-
peraturan lainnya, mengakui pesantren sebagai 
bagian dari sistem pendidikan formal di 
Indonesia. Regulasi-regulasi ini membuka jalan 
bagi pesantren untuk lebih baik dalam 
memenuhi kebutuhan siswa, termasuk anak-
anak dengan disabilitas, guna menciptakan 
pendidikan yang inklusif dan berkualitas 
(Mumtaz et al., 2022). Peraturan lebih lanjut, 
seperti Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 
2007 dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 
tentang pesantren, semakin memperkuat posisi 
pesantren dalam sistem pendidikan Indonesia. 

Peraturan-peraturan ini menyediakan 
kerangka hukum yang memadai bagi pesantren. 
pesantren untuk menerapkan pendidikan 
inklusif, baik dalam hal manajemen pendidikan 
maupun fasilitas yang ada. Dengan adanya 
regulasi ini, pesantren dapat lebih mudah 
mengembangkan program yang mendukung 
pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus, serta memastikan bahwa semua siswa 
menerima pendidikan yang setara (Sholeh, 
2022); (Mustofa, 2020). Peraturan terbaru yang 
mengatur pesantren, seperti Peraturan Menteri 
Agama Nomor 30 Tahun 2020 tentang Pendirian 
dan Pengelolaan Pesantren (Kementerian Agama, 
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2020b). Peraturan Menteri Agama Nomor 31 
Tahun 2020 tentang Pendidikan Pesantren 
(Kementerian Agama, 2020a). 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
Islam Nomor 1626 Tahun 2023 tentang Pedoman 
Teknis Pendaftaran Keberadaan Pondok 
Pesantren (Islam, 2023), serta Pedoman Teknis 
Perawatan Ramah Anak di Pondok Pesantren 
(Islam, 2024), semakin memperkuat komitmen 
ini. Peraturan ini bertujuan untuk memberikan 
dasar hukum yang kuat bagi pengembangan 
pesantren di Indonesia dan mendukung 
pendidikan pesantren Islam yang inklusif dan 
modern yang mempertimbangkan kebutuhan 
anak-anak. Peraturan tersebut juga menciptakan 
lingkungan pesantren yang aman dan nyaman, 
dengan perhatian pada hak-hak dasar anak, 
termasuk kasih sayang, keselamatan, kesejah-
teraan, dan perlindungan dari kekerasan. 
Kemudian, peraturan tersebut juga menekankan 
pengelolaan pesantren ramah anak, mencakup 
usia, jenis kelamin, dan disabilitas, sehingga 
siswa, termasuk anak-anak berkebutuhan 
khusus, dapat berkembang secara optimal dan 
diperlakukan secara manusiawi dan inklusif. 
Pesantren modern semakin berkembang dengan 
mengintegrasikan pendidikan agama dengan 
pendidikan umum dan keterampilan hidup. 

Konsep pesantren modern menawarkan 
pendidikan holistik, mencakup keterampilan 
spiritual, akademis, dan praktis yang dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbagai 
inovasi yang diterapkan, pesantren modern telah 
menjadi lembaga yang relevan dalam mem-
bentuk generasi muda yang tidak hanya religius 
tetapi juga kompeten dan siap menghadapi 
tantangan global (Kusumawati & Nurfuadi, 
2024). Kekuatan pesantren modern terletak pada 
kemampuannya untuk menciptakan suasana 
kebersamaan, toleransi, dan saling menghormati 
di antara para santri. Ini sangat penting dalam 
membangun harmoni di masyarakat yang 
beragam. Dengan pendidikan inklusif, pesantren 
dapat memberikan ruang bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus untuk berkembang sesuai 
dengan potensi mereka, baik dalam hal penge-
tahuan agama, keterampilan hidup, maupun 
kemampuan sosial. Ini mencerminkan nilai-nilai 
Islam yang mengutamakan kasih sayang, 
keadilan, dan kesetaraan bagi seluruh umat 
manusia (Kurniawan, 2023); (Gustriani & Kholis, 
2024). 

Melalui pendekatan pendidikan inklusif, 
pesantren dapat menjadi model pendidikan 
berbasis kebutuhan yang ramah terhadap anak-
anak berkebutuhan khusus (ABK), memberikan 

mereka kesempatan untuk berpartisipasi penuh 
dalam kehidupan sosial dan berkontribusi pada 
masyarakat. Pendidikan inklusif yang diterapkan 
di pesantren akan membantu mengembangkan 
karakter, keterampilan sosial, dan hubungan 
interpersonal yang positif di antara siswa, 
termasuk ABK. Dengan demikian, pesantren 
dapat menjadi tempat yang tidak hanya mendidik 
secara akademis dan religius tetapi juga 
membantu siswa, termasuk ABK, untuk 
membentuk masa depan yang lebih baik dan 
memenuhi kebutuhan mereka secara inklusif. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif. 
Penelitian deskriptif berfokus pada upaya untuk 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek 
atau fenomena yang diamati guna memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentangnya 
(Rustamana, 2023). 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memahami dan menggambarkan kondisi atau 
situasi yang ada, serta memberikan presentasi 
yang jelas tentang hasil penelitian. Peneliti 
memilih pendekatan ini untuk meneliti 
bagaimana pesantren Islam berhasil menerapkan 
model pendidikan inklusif berbasis kebutuhan 
dan dampaknya terhadap perkembangan anak- 
anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Studi ini mencakup kegiatan dukungan yang 
diberikan oleh sekolah dan guru kepada anak-
anak berkebutuhan khusus (ABK), proses 
pembelajaran yang berlangsung, tantangan yang 
dihadapi, dan jenis dukungan yang dibutuhkan 
oleh pesantren dalam menerapkan layanan 
pendidikan inklusif. 

 
Tabel 1. Informan Penelitian 

 
 
Berdasarkan Tabel 1, informan penelitian 

meliputi administrator pesantren, dosen mata 
kuliah pendidikan inklusif, anak-anak dengan 
gangguan spektrum autisme, anak-anak dengan 
gangguan   emosional, dan guru 
pesantren. Penelitian ini dilakukan di Pondok 
Pesantren Ainul Yakin di wilayah Yogyakarta, 
yang dipilih sebagai lokasi penelitian 
mengingat bahwa pesantren ini telah 
menginovasikan layanan inklusifnya sebagai 
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model pendidikan berbasis kebutuhan bagi anak-
anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun akademik 
2024. Proses pengumpulan data dilakukan secara 
bertahap dan terus-menerus hingga data yang 
diperoleh mencapai titik (S. Wijaya, 2023). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi observasi, wawancara, dan studi 
dokumen sebagai data primer dan sekunder 
yang dilakukan oleh peneliti sebelum, selama, 
dan setelah berada di lapangan. 

Peneliti melakukan observasi langsung di 
pesantren, kemudian melanjutkan dengan 
wawancara informan yang dipilih berdasarkan 
relevansinya dengan penelitian dan melakukan 
studi dokumen terkait layanan pendidikan 
inklusif yang diinisiasi oleh pesantren tersebut. 
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan model interaksi yang diusulkan 
oleh Miles & Huberman, yang mencakup tiga 
tahap: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Islamiati, 2020). Selain 
itu, peneliti melakukan uji validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Inovasi Layanan Inklusif di Pondok Pesantren 
Khusus untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

Inovasi adalah pengembangan ide-ide 
segar untuk membawa perubahan positif 
(Shintawati, 2023). Inovasi adalah langkah 
maju dalam memanfaatkan pengetahuan 
untuk menciptakan solusi yang lebih baik. 
Dunia pendidikan tentu saja tidak pernah 
lepas dari sentuhan inovasi. Inovasi dalam 
pendidikan adalah tentang menciptakan ide- 
ide baru yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. 

Tujuannya adalah untuk menghasilkan 
solusi kreatif yang dapat mengatasi berbagai 
masalah dalam proses pengajaran dan 
pembelajaran (Putra et al., 2021). Karena 
makna layanan inklusif adalah upaya untuk 
memberikan kesempatan yang sama bagi 
semua anak, baik yang berkebutuhan khusus 
maupun yang tidak, untuk menerima 
pendidikan yang sama (S. Wijaya, 2023). 

Konsep inklusi tidak mengenal batasan 
institusi. Baik di sekolah maupun di 
pesantren, setiap individu berhak mendapat-
kan akses pendidikan yang sama. Pesantren 
didefinisikan sebagai tempat untuk mencari 
ilmu (Krisdiyanto et al., 2019). Pesantren 
telah mengalami inovasi, tidak hanya sebagai 

tempat untuk mencari ilmu tetapi juga dengan 
menyediakan layanan pembelajaran berbasis 
kebutuhan atau inklusif. 

Sehubungan dengan hal ini, kewajiban 
untuk menuntut ilmu tidak bergantung pada 
kondisi fisik  seseorang  selama  mereka 
memiliki akal, kesadaran, dan telah mencapai 
kedewasaan. Dalam konteks anak-anak 
berkebutuhan khusus yang memiliki berbagai 
keterbatasan, Allah SWT memang telah 
menganugerahkan kepada mereka potensi 
terbaik. Sejalan dengan ini, kewajiban untuk 
mencari ilmu tetap berlaku bagi setiap 
individu, terlepas dari kondisi fisik mereka, 
selama mereka memiliki akal, kesadaran, dan 
telah mencapai kedewasaan. Ini termasuk 
anak-anak berkebutuhan khusus yang 
mungkin memiliki keterbatasan. Sebagai-
mana, Allah SWT telah memberikan mereka 
potensi terbaik, pesantren juga memainkan 
peran penting dalam menyediakan akses 
pendidikan yang setara, memungkinkan 
mereka mengembangkan potensi dalam diri 
mereka sendiri, meskipun dengan berbagai 
keterbatasan yang mungkin mereka miliki. 

Kesetaraan juga merupakan salah satu 
elemen kunci dalam pendidikan multikultural 
(Utami & Cahyono, 2018). Kesetaraan di sini 
berarti bahwa pesantren tidak membedakan 
antara anak-anak berkebutuhan khusus, 
meskipun mereka berasal dari latar belakang 
budaya atau kelas sosial yang berbeda. 
Pesantren membantu anak-anak berkebutu-
han khusus untuk mengalami inklusi sosial, di 
mana setiap individu dihargai dan diberikan 
kesempatan yang sama untuk berkembang. 
Dengan pendekatan yang berfokus pada 
kesetaraan, pesantren menciptakan ling-
kungan yang saling mendukung di mana 
setiap anak, terlepas dari perbedaan mereka, 
dapat menerima pendidikan yang bermakna. 
Pendekatan ini juga memperkuat nilai-nilai 
toleransi dan juga penghargaan terhadap 
perbedaan, yang sangat penting dalam 
masyarakat multikultural. 

Pesantren tidak hanya menyediakan akses 
pendidikan yang setara tetapi juga 
memfasilitasi pengembangan pribadi anak- 
anak penyandang disabilitas dalam berbagai 
aspek kehidupan, baik akademis maupun 
sosial, sehingga mereka dapat berpartisipasi 
secara aktif dan positif dalam masyarakat. Ini 
sejalan dengan penuturan informan A1, yang 
merupakan seorang administrator di 
pesantren inklusif Ainul Yakin di Yogyakarta, 
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seperti yang diungkapkan oleh sumber 
berikut. 

“Pada dasarnya, semua manusia sama di 
mata Allah SWT, dan satu-satunya perbedaan 
terletak pada amal perbuatan dan ibadah 
mereka. Oleh karena itu, pesantren kami 
terbuka untuk menerima anak-anak inklusif 
dari berbagai latar belakang (multikultural), 
dan kami berusaha untuk memberikan 
pendidikan yang seimbang antara 
pengetahuan, sosial, kemanusiaan, teknologi, 
dan kehidupan setelah mati”. 

Pandangan tersebut sejalan dengan 
pernyataan yang dibuat oleh sumber lain, 
yaitu Informan A2, yang merupakan dosen 
mata kuliah pendidikan inklusif dan juga 
mengundang kami ke pesantren Ainul Yakin 
di Yogyakarta, seperti yang diungkapkan oleh 
informan berikut. 

"Allah SWT menciptakan manusia dalam 
bentuk yang terbaik, termasuk individu 
dengan kebutuhan khusus, sebagai bagian 
dari desain bijaksana Allah." Dalam 
pendidikan inklusif, setiap manusia, terlepas 
dari perbedaan fisik, mental, atau sosial, 
memiliki nilai, potensi, dan hak yang sama 
untuk dihormati, dihargai, dan dikembang-
kan”. 

Merujuk pada hasil wawancara di atas, 
dapat disimpulkan bahwa narasumber 
memandang anak-anak berkebutuhan khusus 
(ABK) sama dengan anak-anak lainnya. 
Mereka berhak dihormati, diperlakukan 
secara adil, dan diberikan dukungan untuk 
mewujudkan diri mereka, baik secara fisik, 
mental, maupun spiritual. Narasumber juga 
menyatakan bahwa anak-anak penyandang 
disabilitas adalah amanah yang harus 
dilestarikan dan dikembangkan oleh keluarga, 
masyarakat, dan lembaga pendidikan. 

Selain itu, pendidikan inklusif dianggap 
sebagai upaya konkret untuk mewujudkan 
prinsip kesetaraan dengan memberikan 
kesempatan yang sama bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus (ABK) untuk belajar, 
berkembang, dan berkontribusi sesuai dengan 
potensi mereka. 

Menurut Yahya, layanan pendidikan 
inklusif membantu mengembangkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak 
berkebutuhan khusus (ABK) (Yahya et al., 
2021). Layanan pendidikan inklusif 
membantu anak-anak dalam mengembangkan 
potensi anak-anak berkebutuhan khusus 
(ABK) (Ami et al., 2023); (Setiawan, 2019). 
Layanan pendidikan inklusif mampu 

mengembangkan aspek motorik anak-anak 
berkebutuhan khusus (ABK) (Mof et al., 
2023). 

Informan lainnya juga memiliki pandangan 
serupa dengan ide-ide yang diajukan oleh 
penelitian sebelumnya, seperti yang 
disampaikan oleh Informan A3, seorang 
individu dengan autisme yang telah berhasil 
berkembang di Pondok Pesantren Islam 
Terpadu Ainul Yakin Yogyakarta. 

"Di pesantren ini, saya telah mengalami 
perkembangan yang signifikan." Sejak saya 
tiba, didampingi oleh orang tua saya, saya 
tidak bisa melakukan apa-apa, tetapi 
sekarang, saat kalian semua berkunjung ke 
sini hari ini, saya bisa menjadi tuan rumah 
acara ini dengan baik. Itu karena saya 
bertekad untuk berkembang. Saya juga telah 
menghafal 15 bagian dari Al-Qur'an”. 

Adapun pesantren sebagai inovasi dalam 
layanan inklusif, memainkan peran penting 
dalam perkembangan anak-anak berkebutu-
han khusus, memberikan mereka ruang untuk 
tumbuh dan membawa perubahan. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan sumber, dapat 
disimpulkan bahwa dengan pendekatan yang 
mendukung, pesantren dapat menciptakan 
lingkungan yang inklusif, memungkinkan 
anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk 
mengatasi tantangan pribadi mereka, menge-
mbangkan keterampilan, dan berkontribusi 
secara positif dalam berbagai aspek 
kehidupan. Dengan demikian, hasil inovasi 
layanan inklusif di pesantren untuk anak 
berkebutuhan khusus (ABK) menunjukkan 
keberhasilan dalam memberikan kesempatan 
yang sama bagi ABK untuk berkembang, 
mencapai, dan mewujudkan potensi mereka 
secara maksimal. Keberhasilan ini juga 
mencerminkan pentingnya peran lembaga 
pendidikan dalam menciptakan ruang yang 
inklusif dan mendukung bagi setiap individu, 
terlepas dari kebutuhan khusus mereka. 

 
2. Needs-Based Education Model 

Model pendidikan berbasis kebutuhan 
adalah pendekatan pendidikan yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
spesifik setiap individu, terutama bagi mereka 
yang memiliki kebutuhan khusus (Julianti et 
al., 2023). Pendekatan ini berfokus pada 
perbedaan antara anak-anak dan memberikan 
dukungan yang sesuai agar mereka dapat 
belajar dan berkembang sesuai dengan 
potensi dan kemampuan mereka. 
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Dalam konteks anak-anak berkebutuhan 
khusus (ABK), model pendidikan ini berusaha 
menciptakan lingkungan yang inklusif dan 
responsif terhadap berbagai kebutuhan fisik, 
emosional, sosial, dan akademis mereka 
(Febri et al., 2024). Ada beberapa temuan di 
lapangan mengenai model pendidikan 
berbasis kebutuhan yang diterapkan oleh 
Pesantren Islam Inklusif di Yogyakarta, 
sebagai berikut: 

Pesantren ini menerima anak-anak dengan 
berbagai disabilitas seperti Gangguan 
Spektrum Autisme (ASD), yang merupakan 
gangguan perkembangan saraf yang 
mempengaruhi kemampuan anak untuk 
berkomunikasi, berinteraksi secara sosial, dan 
menunjukkan pola perilaku (Sari, 2022); 
Attention Deficit Disorder (ADD), yang 
merupakan gangguan neurobehavioral yang 
ditandai dengan kesulitan dalam 
berkonsentrasi dan fokus (Rapisa et al., 2024); 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder 
(ADHD), yang merupakan gangguan yang 
ditandai dengan hiperaktivitas dan perilaku 
impulsif (Gunawan, 2021); Obsessive 
Compulsive Disorder (OCD), yang merupakan 
gangguan  mental yang ditandai dengan 
pikiran yang berulang dan mengganggu (Diani 
et al., 2024);  Down Syndrome (DS), yang 
merupakan gangguan genetik yang disebab-
kan oleh kromosom 21 tambahan yang 
mengakibatkan tingkat intelektual rendah, 
penampilan fisik, dan respons terhadap 
lingkungan (Kamil et al., 2023); dan anak-
anak dengan disabilitas psikologis, yang 
merupakan gangguan yang ditandai dengan 
kesulitan dalam mengelola stres emosional 
dan mental, yang dapat menyebabkan depresi 
(Selian, 2024); Sebagaimana dijelaskan oleh 
informan A1: 

“Kami menerima berbagai anak 
berkebutuhan khusus (ABK) yang terkadang 
dititipkan oleh orang tua mereka atau sengaja 
ditinggalkan oleh keluarga mereka. Anak-
anak berkebutuhan khusus di sini sangat 
beragam, seperti mereka yang memiliki 
Autisme, ADD, ADHD, OCD, DS, atau yang 
mengalami stress”. 

Pesantren ini terletak di Gunung Kidul, 
sehingga kegiatan pengajaran dan 
pembelajarannya memanfaatkan lingkungan 
sekitar (batu-batu) sebagai sarana dan 
prasarana pembelajaran. Seperti yang 
dinyatakan oleh Informan A1: 

"Pesantren kami terletak di Gunung Kidul, 
jadi kami memanfaatkan lingkungan sekitar 

untuk proses pembelajaran." Misalnya, 
menggunakan gua batu untuk berdoa, 
menanam sayuran di area kebun berbatu, atau 
memberi makan ternak.” 

Pesantren ini tidak hanya menyediakan 
layanan terapi untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus (ABK) dan penghafalan Al-Qur'an, 
tetapi juga menawarkan layanan pendidikan 
kewirausahaan yang ditujukan untuk ABK, 
seperti memulai bisnis makanan. Berdasarkan 
penjelasan Informan A1: 

“Layanan pendidikan inklusif di pesantren 
kami mencakup kewirausahaan. Jadi, kami 
membekali mereka untuk memulai bisnis 
makanan seperti bakso”. 

 

 

Gambar 1. Warung Bakso 
 
Pembentukan karakter kewirausahaan 

sangat penting bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus (ABK) mengingat tantangan ekonomi 
di masa depan. Dengan membekali mereka 
dengan keterampilan kewirausahaan, anak- 
anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat 
menjadi lebih mandiri, kreatif, dan mampu 
mengatasi kesulitan ekonomi. Karakter 
kewirausahaan membantu mereka mengem-
bangkan pola pikir inovatif dan kepercayaan 
diri untuk memanfaatkan peluang bisnis, serta 
mengajarkan pentingnya ketekunan dan 
pengambilan risiko yang terukur. Ini tidak 
hanya membuka peluang bagi mereka untuk 
menciptakan lapangan kerja tetapi juga 
memperkuat kemampuan mereka untuk 
bertahan dan berkembang di dunia yang terus 
berubah (Wahidin, 2022). 

Dengan demikian, salah satu inovasi 
menarik dari pesantren ini adalah kesediaan 
para pendidiknya untuk terus belajar dan 
memahami karakteristik serta kebutuhan 
setiap anak berkebutuhan khusus. Para guru 
diberikan pelatihan khusus dan didorong 
untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut. Ini 
menunjukkan bahwa pendidikan inklusif 
bukan hanya tentang penerimaan, tetapi juga 
tentang menyesuaikan sistem pembelajaran 
untuk memastikan bahwa semua anak 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 2, Februari 2025 (1842-1855) 

 

1848 
 

menerima pendidikan yang bermakna. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan 
A5, seorang guru di pesantren: 

“Meningkatkan sumber daya manusia di 
sini melalui PKBM di mana para guru kembali 
belajar di perguruan tinggi untuk secara 
optimal memberikan pembelajaran yang 
sesuai bagi anak-anak berkebutuhan khusus. 
Selain itu, kami juga bekerja sama dengan 
psikolog dan kampus UGK untuk mendidik 
anak-anak, karyawan, dan masyarakat 
sekitar”. 

Kurikulum di pesantren ini terdiri dari 
30% teori dan 70% praktik, yang dikenal 
sebagai SKP atau Shalat, Kajian, Tugas. Di 
mana kegiatan-kegiatan ini berfungsi sebagai 
terapi bagi anak-anak berkebutuhan khusus 
(ABK). Melalui doa, diharapkan ABK dapat 
meningkatkan moral, sistem saraf, hati, serta 
meningkatkan optimisme, kepemimpinan, 
antusiasme, dan keterampilan mereka. 

Doa untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus dilakukan mulai dari Tahajud, Shubuh, 
Dhuha, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. 
Kemudian, studi di Ainul Yakin berfokus pada 
6 aspek termasuk pembelajaran, terapi, 
ibadah, kerja, dan keterlibatan masyarakat. 
Pesantren ini dibagi lagi menjadi 5 kurikulum, 
yaitu kurikulum pesantren, kurikulum terapi 
kesehatan, kurikulum kejuruan, kurikulum 
pendidikan formal, dan kurikulum olahraga. 

Terakhir, ada jadwal tugas sebagai 
dukungan intensif untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus, yang bertujuan untuk 
melatih keterampilan motorik halus dan kasar 
mereka melalui 12 praktik kerja, yaitu 
mengajar, merawat, terapi, kebersihan, 
memasak, kesehatan, mencuci, pertanian, 
peternakan, dan keamanan. Selain itu, juga 
melatih siswa berkebutuhan khusus untuk 
menjadi melek teknologi dengan 
mempercayakan mereka untuk mengelola IT 
pesantren (TV, 2024a). 

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang cepat, masif, dan canggih 
saat ini mengharuskan sekolah, termasuk 
pesantren, untuk mengintegrasikan teknologi 
ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran. 
Ini sangat penting, terutama bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus (ABK), agar mereka 
dapat lebih siap menghadapi tantangan dan 
perkembangan teknologi yang terus 
berlangsung.  

Konsep pembelajaran dibagi menjadi tiga 
bagian: 1) Terapi Pembelajaran Isma, yang 
melibatkan kegiatan menggunakan metode 

tepuk tangan, pijat, ketukan, dan gosokan 
untuk merangsang sistem saraf anak; 2) 
Terapi Perilaku Isma, yang melibatkan 
kegiatan pembelajaran menggunakan sistem 
token untuk perilaku seperti belajar, berdoa, 
dan sopan santun, di mana satu kegiatan baik 
bernilai 10 poin yang dapat ditukarkan 
dengan kebutuhan anak-anak seperti 
perlengkapan mandi, dan sebagainya; 3) 
Terapi Bicara Isma, yang melibatkan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode hafalan 
Al-Qur'an dan praktik komunikasi. Konsep 
pembelajaran ini bertujuan pada "Self 
Spiritual Aqliah," mengenali diri sendiri 
sebagai ciptaan yang baik, mulia, dan 
sempurna yang harus dipelihara dan dijaga. 
Selain itu, hal ini juga dapat melatih kejujuran 
dan kemandirian anak-anak berkebutuhan 
khusus (ABK). 

 

 

Gambar 2. Konsep dari Self Spiritual Aqliah 
 
Kemudian, anak-anak berkebutuhan 

khusus (ABK) dikatakan dapat menyelesaikan 
program paket pendidikan di pesantren jika 
ditandai dengan kemampuan mereka 
menguasai materi ujian, mempraktikkannya, 
memiliki karya, dan menunjukkan perubahan 
atau pemulihan yang positif. Setelah 
dinyatakan lulus, mereka akan diberikan 
upacara wisuda dan ijazah. Kemudian, untuk 
durasi pendidikan di pesantren ini, kategori 
(BB) 12 tahun belajar/tinggal selamanya, 
kategori (MB) adalah 12 tahun belajar/tinggal 
selamanya, dan kategori (M) adalah 16 tahun 
belajar (Muntakhib, 2023). 

Menurut Saluran YouTube Ainul Yakin TV, 
kegiatan pembelajaran di pesantren ini juga 
mendorong kreativitas anak-anak penyan-
dang disabilitas untuk mengeksplorasi potensi 
mereka melalui berbagai kegiatan kreatif, 
seperti seni, kerajinan, dan keterampilan. 
Pesantren menyediakan fasilitas dan program 
yang mendorong mereka untuk berkreasi 
sesuai dengan bakat dan minat mereka. 
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Kegiatan pembelajaran meliputi praktik 
teater, pertunjukan drama ketoprak, kegiatan 
menyanyi, tari kreasi, musikal puisi, dan 
pencak silat (TV, 2024b). Setelah mengguna-
kan model pembelajaran berbasis kebutuhan, 
siswa berkebutuhan khusus mengalami 
perubahan signifikan dalam berbagai aspek, 
seperti keterampilan sosial, kemampuan 
akademis, dan kemandirian. 

 

 

Gambar 3. Drama Ketoprak 
 

 

Gambar 4. Tari Kreasi 
 
Misalnya, anak-anak dengan hambatan 

komunikasi mulai berinteraksi dengan lebih 
percaya diri. Informan A1 menyatakan: 

"Setelah ditempatkan di pesantren kami, 
anak-anak penyandang disabilitas telah 
mengalami banyak perubahan." ABK sekarang 
dapat merawat diri mereka sendiri, 
mengendalikan emosi mereka, menghafal Al-
Qur'an, dan berdoa. Selain itu, beberapa ABK 
juga dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
komunitas seperti mengelola ternak, 
membuat pakan ternak, mencuci pakaian, dan 
bahkan memulai usaha makanan”. 

 

 

Gambar 5. Pelatihan Membuat Pakan Ternak 
 
Anak-anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

yang menghafal Al-Qur'an akan menerima 
keistimewaan khusus seperti petunjuk dalam 
hidup, jembatan bagi orang tua mereka 
menuju surga, dan peningkatan status di mata 
Allah. Meskipun mereka memiliki keter-
batasan, mereka dianggap berpengetahuan 
dan istimewa, dengan status tinggi di dunia ini 
dan di akhirat (Hikmat & Rosidin, 2022). 
Inovasi layanan inklusif di sini menawarkan  
pendekatan  pendidikan  yang unik dan 
inklusif bagi anak-anak berkebutuhan khusus 
(ABK). Selain menyediakan pendidikan 
agama, pesantren ini mengintegrasikan 
berbagai keterampilan hidup, terapi, dan 
pendidikan akademis yang disesuaikan 
dengan kebutuhan masing- masing anak. 

Setiap anak berkebutuhan khusus mene-
rima terapi yang mendukung perkembangan 
berbagai aspek, seperti kemampuan agama 
dan moral, keterampilan kognitif, bahasa, 
keterampilan motorik fisik, serta perkem-
bangan sosial-emosional dan artistik. Dengan 
metode pengajaran berbasis keterampilan 
hidup, dan melibatkan orang tua serta 
komunitas, pesantren ini telah berhasil 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan holistik anak-anak berkebutu-
han khusus. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan akademis mereka 
tetapi juga membangun kemandirian dan 
kepercayaan diri, membuktikan bahwa 
pesantren Islam dapat menjadi ruang inklusif 
tanpa mengorbankan nilai-nilai agama. 
Pesantren ini telah membawa perubahan 
signifikan dalam kehidupan banyak anak 
berkebutuhan khusus. Anak-anak yang 
sebelumnya merasa terisolasi sekarang dapat 
berinteraksi dengan teman-teman sebaya 
mereka, mengembangkan bakat dan minat 
mereka, serta memiliki harapan baru untuk 
masa depan yang lebih baik. 
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Dengan model pendidikan yang berbasis 
pada kebutuhan individu, pesantren ini juga 
mendorong perkembangan maksimal setiap 
anak berkebutuhan khusus. Secara keseluru-
han, model pendidikan inklusif berbasis 
kebutuhan ini menunjukkan bahwa pesantren 
dapat menjadi tempat yang efektif untuk 
pengembangan anak-anak berkebutuhan 
khusus, tidak hanya dalam aspek akademis 
tetapi juga dalam hal kemandirian dan 
keterampilan sosial. Inovasi pendidikan ini 
memiliki potensi untuk menjadi model yang 
dapat diadaptasi oleh berbagai institusi 
pendidikan lainnya, membuka jalan bagi 
pendidikan yang lebih inklusif di masa depan. 
Inovasi layanan inklusif di Pondok Pesantren 
Ainul Yakin Yogyakarta untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus telah berhasil menye-
diakan model pendidikan berbasis kebutuhan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai agama dapat menjadi fondasi yang kuat 
dalam menciptakan lingkungan pendidikan 
yang inklusif dan mendukung bagi semua 
anak berkebutuhan khusus. Selain itu, 
pendekatan holistik yang menggabungkan 
aspek akademis, sosial, dan spiritual sangat 
penting dalam perkembangan anak-anak 
berkebutuhan khusus. Namun, penelitian ini 
hanya berfokus pada satu pesantren. Hasil 
penelitian ini mungkin tidak dapat digenera-
lisasi ke semua pesantren atau lembaga 
pendidikan inklusif lainnya. Selain itu, 
penelitian ini mungkin hanya mengukur 
dampak jangka pendek dari program inovasi 
layanan inklusif. Penelitian lebih lanjut di 
bidang ini akan memberikan kontribusi sig-
nifikan terhadap pengembangan pendidikan 
inklusif di Indonesia melalui studi komparatif 
untuk membandingkan model pendidikan 
inklusif di pesantren Ainul Yakin dengan 
lembaga pendidikan lainnya. 

Kedua, penelitian jangka panjang 
diperlukan untuk mengukur dampak jangka 
panjang dari program inovasi layanan inklusif 
terhadap anak-anak berkebutuhan khusus 
(ABK). Dengan demikian, hal ini menghasilkan 
implikasi luas bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan inklusif, praktik pembelajaran, 
dan pengembangan profesional guru, 
terutama dalam konteks pesantren. 

Model pendidikan berbasis kebutuhan 
adalah pendekatan yang menekankan 
pentingnya menyesuaikan proses pembela-
jaran dengan kebutuhan spesifik setiap anak 
(Izaturahmi, 2021). Dalam konteks anak-anak 
berkebutuhan khusus, model pendidikan ini 

mencakup strategi yang dirancang untuk 
mengakomodasi keterbatasan fisik, mental, 
atau emosional siswa sehingga mereka dapat 
mengakses pendidikan dengan cara yang 
paling sesuai dengan kondisi mereka. Model 
ini menekankan instruksi yang berbeda, di 
mana pengajaran disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan dan gaya belajar anak (Iskandar, 
2024). Pendidikan berbasis kebutuhan 
memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel 
dan responsif. Ini termasuk penggunaan 
berbagai metode pengajaran, materi 
pengajaran yang disesuaikan, dan alat bantu 
yang mendukung proses belajar siswa dengan 
kebutuhan khusus. Model ini juga melibatkan 
pengembangan kurikulum yang lebih inklusif, 
menekankan pentingnya keberagaman di 
dalam kelas dan menyediakan pengalaman 
belajar yang berbeda bagi siswa dengan 
berbagai kemampuan. 

Penggunaan teknologi digital dalam 
pendidikan berbasis kebutuhan telah terbukti 
efektif dalam membantu siswa dengan 
kebutuhan khusus, seperti menggunakan 
perangkat lunak khusus yang dirancang untuk 
mendukung siswa dengan disabilitas fisik atau 
kognitif (Febri et al., 2024). Selain itu, 
pendidikan berbasis kebutuhan juga men-
cakup pelatihan bagi pendidik agar mereka 
lebih siap menghadapi keragaman kebutuhan 
siswa. Guru perlu dilatih untuk mengenali 
kebutuhan individu siswa dan menyesuaikan 
metode pengajaran mereka sesuai dengan itu. 
Ini tidak terbatas pada pengajaran akademis, 
tetapi juga mencakup pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional bagi siswa 
dengan kebutuhan khusus. Penyesuaian ini 
dapat mencakup penggunaan pendekatan 
berbasis kompetensi, di mana siswa 
dievaluasi berdasarkan kemampuan dan pen-
capaian mereka sendiri, bukan berdasarkan 
standar yang sama untuk semua orang 
(Wulandari et al., 2024). 

Dalam konteks pesantren, model 
pendidikan berbasis kebutuhan berfokus pada 
penyediaan layanan yang lebih personal, 
memungkinkan setiap anak berkebutuhan 
khusus untuk berkembang sesuai dengan 
potensi terbaik mereka. Ini juga mencakup 
pendekatan yang didasarkan pada nilai-nilai 
agama dan moral yang diajarkan di pesantren 
(Pebiani et al., 2024).  Setiap individu 
dianggap memiliki potensi untuk tumbuh dan 
belajar, terlepas dari keterbatasan fisik atau 
kognitif mereka. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Inovasi layanan inklusif di pesantren Islam 
khusus untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus (ABK) telah membuktikan bahwa 
pendidikan berbasis kebutuhan dapat 
menciptakan ruang inklusif dan mendukung 
perkembangan holistik ABK. Melalui pen-
dekatan yang mengintegrasikan pembelajaran 
agama, keterampilan hidup, terapi, dan 
pendidikan akademik, pesantren- pesantren 
ini telah berhasil memberikan kesempatan 
yang sama bagi ABK untuk belajar, tumbuh, 
dan mewujudkan potensi mereka. Dengan 
melibatkan orang tua, komunitas, dan mene-
rapkan model pendidikan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan individu, pesantren-
pesantren ini mampu untuk meningkatkan 
kemampuan akademis, kemandirian, dan 
kepercayaan diri ABK. Keberhasilan ini 
menunjukkan bahwa pesantren Islam dapat 
menjadi lembaga pendidikan yang inklusif 
tanpa mengorbankan nilai-nilai agama, dan 
menjadi model inovasi pendidikan yang dapat 
diadaptasi oleh lembaga pendidikan lain 
untuk dapat mendukung kesetaraan dan 
keberagaman. 

 
B. Saran 

Pentingnya pendidikan inklusif di 
pesantren untuk anak berkebutuhan khusus 
(ABK), yang mengakomodasi perbedaan 
dalam kebutuhan fisik, intelektual, dan 
emosional. Pesantren dapat menjadi model 
pendidikan berbasis kebutuhan dengan 
menyediakan kurikulum yang fleksibel, 
fasilitas yang mendukung, dan bimbingan 
yang tepat. Ketiga, tantangan yang dihadapi, 
seperti sumber daya yang terbatas, dapat 
diatasi melalui pelatihan guru dan kolaborasi 
dengan lembaga pendidikan khusus. Artikel 
ini dapat menyimpulkan pentingnya layanan 
inklusif yang inovatif di pesantren untuk 
menciptakan pendidikan yang adil dan 
berkualitas bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus. 
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